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Seputar Kultur-Arsitektur
Agung Budi Sardjono, 2011

• Kebudayaan merupakan keseluruhan gagasan, karya
serta hasil karya manusia yang dicapai melalui
‘belajar’

• Kebudayaan juga merupakan hasil adaptasi manusia
terhadap lingkungannya

• Kebudayaan yang mentradisi menjadi karakter kuat
suatu masyarakat pada tempat tertentu

• Arsitektur sebagai artefak kebudayaan berperan
penting dalam memberikan ciri kebudayaan
setempat



Seputar Kultur-Arsitektur
Amos Rapoport dalam James C. Snyder, 1989

• Arsitektur bermula dari tempat tinggal/tempat bernaung
agar bisa bertahan hidup

• Lingkungan buatan (built environment) mempunyai
bermacam-macam kegunaan : melindungi manusia & 
kegiatannya serta hak miliknya dari elemen-elemen, 
musuh, kekuatan adikodrati, membuat/ menciptakan
tempat kawasan aman; menekankan identitas sosial & 
menunjukkan status dsb.

• Arsitektur dapat dipahami secara lebih luas tidak hanya
dari iklim, teknologi, bahan bangunan dan ekonomi akan
tetapi mencakup sosio-budaya dalam arti luas



Seputar Eko-Arsitektur
Heinz Frick & FX. Bambang Suskiyatno, 2007

• Arsitektur ekologis Arsitektur kemanusiaan yang 
memperhitungkan keselarasan antara manusia dengan
lingkungannya. Unsur pokok eko-arsitektur terdiri dari : 
udara, air, tanah dan energi

• Arsitektur ekologis adalah arsitektur yang berwawasan
lingkungan. Arsitektur ekologis meliputi arsitektur biologis
(memperhatikan kesehatan penghuni), arsitektur
alternative, arsitektur matahari (memanfaatkan energy 
surya), arsitektur bionik (konstruksi/pembangunan alam) 
serta pembangunan berkelanjutan. Unsur pokok eko-
arsitektur terdiri dari : Udara, air, tanah dan energy. 



Eko-Kultur Arsitektur
Pemahaman keberadaan, dinamika, dan makna

lingkungan hidup/ekosistem sebagai wadah
kegiatan dan keberlanjutan hidup manusia, baik
lingkungan sosial maupun lingkungan fisik alam

dan buatan yang berkaitan dengan segi arsitektur, 
kualitas visual, dan estetika, serta kebudayaan

yang menyertainya sebagai pertimbangan utama
menjadikan karya arsitektur sebagai arsitektur

yang membumi (kontekstual). 



Arsitektur-Lingkungan
• Pembangunan yang berwawasan lingkungan meliputi : 

Pelestarian ekologi, teknologi hijau, dan mengatasi
pencemaran lingkungan (Djoko Sujarto dalam Eko
Budihardjo, 1999).

• Pembangunan berkelanjutan definisinya antara lain 
adalah upaya sadar dan terencana yang memadukan
aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam
strategi pembangunan untuk menjamin keutuhan
lingkungan hidup serta keselamatan, kemampuan, 
kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini
dan generasi masa depan (dikemukakan dalam UU 
No. 32 Tahun 2009 Bab. I Pasal 1 Ayat 3).



PERMUKIMAN BERKELANJUTAN

Persyaratan Bangunan 
• Kesehatan 
• Keamanan
• Kenyamanan 
• Aksesibiltas

Konsep Hijau
• Hemat energi
• Nir limbah
• Nir racun
• Rendah emisi

Rumah

• Sirkulasi udara
• Pencahayaan alami
• Struktur dan konstruksi 
• Organisasi ruang
• Sirkulasi pergerakan 

Dikembangkan oleh Musyawaroh dari Johny F. S. Subrata, 2011

Konservasi air



• Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, 
daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan
perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup
lain ( UU No. 32 Tahun 2009 Bab. I Pasal 1 Ayat 1). 

• Lingkungan adalah system kompleks di luar individu yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan organism 
(Prabang Setyono, 2008). 

• Factor-faktor lingkungan dapat dibagi menjadi 2 kategori
(Zoer’aini Jamal Irwan, 2001 dalam Prabang Setyono, 2008) yaitu : 
Lingkungan abiotik (suhu, udara, cahaya atmosfir, hara mineral, 
air, tanah, api) dan lingkungan biotik (makhluk hidup di luar
lingkungan biotic). 

• Masyarakat, budaya dan lingkungan fisik saling berhubungan
(Irwin Altman & Martin Chemers, 1980), lingkungan fisik dan
budaya bercampur menjadi sebuah kesatuan saling
mempengaruhi satu sama lain.



Pola Perencanaan Eko-Arsitektur adalah sebagai
berikut :
• Pembangunan yang menghemat energi
• Subsitusi sumber energi yang tidak dapat

diperbaharui
• Penggunaan bahan bangunan yang dapat

dibudidayakan dan yang menghemat energi
• Pembentukan peredaran yang utuh di antara

peneyediaan dan pembuangan limbah
• Penggunaan teknologi tepat guna yang 

manusiawi



Skema pengelolaan air hujan

Air hujan

Taman AtapJalanPerkerasan

Biopori
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(mandi, cuci)

Masuk ke dalam
Tanah 

Sumber : Musyawaroh, 2012 
Materi kuliah Ekologi Arsitektur (unpublished)



Skema pengelolaan limbah domestik

Air limbah WC Air limbah KM Air limbah cucian

Saluran tertutup Saluran tertutup Saluran

Septic tank

Padatan

Pengo-
lahan

Gas  

Tabung
penyim

pan

Cair

Kompos
Biogas 

Pengo-
lahan

Pupuk

Pengolahan Pengolahan

Ground reservoir 

Distribusi
(menyiram
tanaman

Sumber : Musyawaroh, 2012
Materi kuliah Ekologi & Kultur Arsitektur (unpublished)

Grey waterBlack water





Pengolahan air limbah domestik
dengan sistem biofilter anaerob-aerob

Sumber : Nusa Idaman said

Air baku adalah air yang dapat berasal dari sumber air permukaan, cekungan air 
tanah dan/atau air hujan yang memenuhi baku mutu tertentu sebagai air baku untuk 
air minum (ciptakarya.pu.go.id)



Bagan aliran limbah & proses pengolahan
limbah domestik

Sumber : Dikembangkan oleh Musyawaroh dari Nusa Idaman said

Ground
reservoir

Digunakan untuk
menyiram tanaman dll.



Septic tank 

www.duniatehnikku.wordpress.com
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Air Limbah

KOLAM SANITA

• wetland buatan type 
aliran di bawah 

permukaan media
• pengolahan  grey 

water atau 
pengolahan lanjutan 

tangki septik
• Jenis Tanaman :  
Papyrus, Soluna, 

Melati Air, Lavender, 
Flagmites, Alicia, 

Siperus Sp., Kana air, 
pisang-pisangan.

Sumber : Litbang KemenPU



Denah pengolahan grey water 

Sumber : Litbang KemenPU



Pengolahan grey water 

Sumber : Litbang KemenPU





Pemanfaatan air hujan



Biopori

Sumber : detik.com



Sumur resapan

Sumber : dikembangkan oleh Musyawaroh dari Robertus Haryoto I & Heru Dwi W

Ground
reservoir

A





Sumber :  ciptakarya.pu.go.id





Pengaruh anomali cuaca pada kenyamanan termal dalam bangunan
Sumber : Musyawaroh, 2012

Pengaruh anomali cuaca pada bangunan



• Menurut penelitian Lippsmeier, batas-batas kenyamanan manusia untuk
daerah khatulistiwa adalah 19°C TE (batas bawah) – 26°C TE (batas atas). 

• Pada temperatur 26°C TE umumnya manusia sudah mulai berkeringat. Daya
tahan dan kemampuan kerja manusia mulai menurun pada temperatur 26°C 
TE – 30°C TE. 

• Kondisi lingkungan yang sukar mulai dirasakan pada suhu 33,5°C TE– 35,5 °C 
TE, dan pada suhu 35°C TE – 36°C TE kondisi lingkungan tidak dapat ditolerir
lagi. 

• Produktifitas manusia cenderung menurun atau rendah pada kondisi udara
yang tidak nyaman seperti halnya terlalu dingin atau terlalu panas.



Udara segar

Ventilasi pengatur udara
dalam ruangan

Udara tidak segar

Matahari sore Matahari pagi

Uadara panas

Baik
mengan
dung
vitamin 
D

Udara sejuk

Johny F. S. Subrata, 2011



Sumber panas dalam bangunan



Aliran udara panas dalam bangunan



Menurut KepMenKes. RI No. 829/Menkes/SK/VII/1999,
ventilasi yang baik dalam ruangan mempunyai syarat, di
antaranya :
•Luas lubang ventilasi tetap, minimum 5% dari luas lantai

ruangan, sedangkan luas lubang ventilasi insidentil minimum
5%. Ukuran luas ini diatur sedemikian rupa sehingga udara
yang masuk tidak terlalu deras/terlalu sedikit.

•Udara yang masuk harus udara bersih, tidak dicemari oleh
asap dari sampah atau dari pabrik, dari knalpot kendaraan,
debu dan lain-lain.

•Aliran udara diusahakan ventilasi silang dengan
menempatkan lubang hawa berhadapan antara 2 dinding
ruangan. Aliran udara ini jangan sampai terhalang oleh
barang-barang besar misalnya almari, dinding sekat dan lain-
lain.



Selain itu, ketentuan kwalitas udara untuk rumah
sehat adalah sebagai berikut :
• Suhu udara nyaman antara 18 – 30oC;
• Kelembaban udara antara 40 – 70 %;
• Gas SO2 kurang dari 0,10 ppm per 24 jam;
• Pertukaran udara 5 kali 3 per menit untuk setiap

penghuni;
• Gas CO kurang dari 100 ppm per 8 jam;
• Gas formaldehid kurang dari 120 mg per meter

kubik.



Kondisi ideal yang harus dibuat untuk menciptakan
bangunan nyaman secara termal adalah sebagai berikut
(Basaria Talarosha, 2005) :
• Teritis atap/Overhang cukup lebar

• Selubung bangunan (atap dan dinding) berwarna muda

(memantulkan cahaya)

• Terjadi Ventilasi Silang

• Bidang –bidang atap dan dinding mendapat bayangan

cukup baik

• Penyinaran langsung dari matahari dihalangi

(menggunakan solar shading devices) untuk menghalangi

panas dan silau.







1. Rekonseptualisi perancangan arsitektur perlu dilakukan
dengan pertimbangan-pertimbangan efisiensi energi, 
mengingat 36-45% kebutuhan energi nasional terserap
dalam sektor bangunan.

2. Krisis energi ini ternyata memacu perkembangan
arsitektur baru dengan disain sadar energi (energy 
conscious design) yang berdasarkan paradigmanya dapat
di klasifikasikan sebagai berikut (Jimmy Priatman, 2002) :
a. Arsitektur Bioklimatik (Bioclimatic Architecture/Low 

Energy Architecture)
b. Arsitektur Hemat Energi (Energy-Efficient 

Architecture)
c. Arsitektur Surya (Solar Architecture)
d. Arsitektur Hijau (Green Architecture)



ENERGY EFFICIENT HOMES
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